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ABSTRACT

Background: Oral health problems are behavioral problems. One of the
groups prone to dental and mouth problems is teenagers. The purpose of this
study was to analyze the relationship between intention and personal autonomy
with the behavior of maintaining oral health in adolescents.

Method: This study was an analytic survey study with a cross sectional study
approach. The subjects of this study were teenagers at Texmaco Semarang
Vocational School, totaling 90 students with a total sampling technique. The
research instrument used was a questionnaire. Data analysis was carried out
by univariate analysis (frequency distribution) to explain the characteristics and
results of each variable and bivariate analysis using the Spearman rank
correlation test to see the relationship between the two variables.

Result: The results of the study show female respondents have a higher
intention/motivation in maintaining dental health compared to male
respondents. Female respondents tend to prefer to decide for themselves in
relation to dental health care compared to male respondents. Female
respondents are better at maintaining dental health, compared to male
respondents. Intention and personal autonomy are related to adolescent
actions in maintaining dental and oral health with p-value 0.000 <0.05.
Conclusion: Behavior has an important role in public health status. Intention
as a major predictor of behavior. Personal autonomy contributes greatly to
behavior change.

PENDAHULUAN

gigi dan mulutnya.® Salah satu faktor risiko

Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu
aspek kesehatan yang sangat penting karena dapat
Pada

masyarakat Indonesia kesehatan gigi dan mulut

mengganggu kesehatan tubuh lainnya.l
belum menjadi prioritas dan belum menjadi alasan
penting masyarakat untuk memperoleh pelayanan
kesehatan.? Terjadi kenaikan proporsi masalah gigi
dan mulut pada penduduk Indonesia dimana
sebanyak 57,6% (tahun 2018) penduduk indonesia
bermasalah gigi dan mulutnya. Angka tersebut
lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2013 yang

mencatat sebanyak 53,3% penduduk bermasalah

penyebab tingginya masalah gigi dan mulut yaitu
buruknya perilaku dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut.# Diketahui proporsi perilaku menyikat
gigi dengan benar hanya dilakukan sebesar 2,8%
tahun 2018

salah satu kelompok

penduduk Indonesia.® Riskesdas

mengidentifikasi rentan
terhadap masalah gigi dan mulut yaitu penduduk
usia 10-14 tahun dimana 55,6% menderita penyakit
gigi dan mulut, dan penduduk usia 15-24 tahun
sebesar 51,9% menderita penyakit gigi dan mulut.

Usia tersebut tergolong dalam usia remaja.
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Diketahui pula bahwa perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut masih rendah.®

Perilaku merupakan suatu tanggapan atau
reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.” Pada usia remaja masalah kesehatan
gigi dan mulut akan berdampak pada kualitas hidup
yang berkelanjutan. Semakin baik status kesehatan
gigi dan mulut remaja maka kualitas hidup akan
semakin baik dan sebaliknya status kesehatan gigi
dan mulut yang buruk akan mempengaruhi kualitas
hidup yang rendah.® Di Kota Semarang kesehatan
gigi dan mulut masih menjadi suatu persoalan
kesehatan yang memelukan upaya
penanggulangan. Terdapat dua permasalahan
paling dominan pada anak usia sekolah dan remaja
yaitu salah satunya karies gigi. Perlu adanya
peningkatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut
khususnya pada upaya kesehatan secara promotif
dan preventif.®

Masalah kesehatan gigi dan mulut juga
terjadi pada siswa SMU/MA binaan Puskesmas
Mangkang Semarang. Data penjaringan kesehatan
gigi Puskesmas Mangkang tahun 2019 diperoleh
masih terdapat banyak siswa dengan kondisi
kesehatan gigi dan mulut yang buruk. Salah
satunya SMK Texmaco dengan proporsi masalah
gigi yang tinggi dimana 50% siswa masih menderita
masalah gigi yaitu gigi berlubang maupun penyakit
mulut lainnya. Kondisi tersebut paling banyak
diderita oleh siswa kelas sepuluh (X). Sebagian
besar siswa masih memiliki kebiasaan menggosok
gigi dengan waktu yang tidak tepat yaitu pada saat
mandi, masih banyak siswa dengan konsumsi
makanan manis dan lengket serta masih banyak
siswa enggan memeriksakan gigi ke dokter gigi.

Perlu dikaji lebih lanjut terkait faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku kesehatan,
baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa perilaku

dipengaruhi oleh niat seseorang untuk bertindak,

sehubungan dengan kesehatan atau perawatan

kesehatannya (behaviour intention) dan
kemampuan individu untuk bertindak sesuai
dengan keinginannya tanpa ada paksaan (personal
autonomy).1° Niat berperilaku dapat memprediksi
tentang  kecenderungan  seseorang  untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu.
Semakin keras niat seseorang untuk berperilaku
maka semakin besar pula kecenderungannya untuk
benar-benar mewujudkan perilaku tersebut.!!
Personal autonomy berkaitan dengan pengambilan
keputusan atau tindakan seseorang. Otonomi
pribadi berkontribusi besar dalam perubahan
perilaku.’2 Berdasarkan penjabaran teori dan
beberapa hasil penelitian di atas, dalam penelitian
ini akan dikaji kaitannya dengan niat dan otonomi
pribadi terhadap perilaku pemeliharaan kesehatan
gigi. Subyek penelitian adalah remaja dan akan
diidentifikasi niat dan otonomi pribadi berdasarkan
karakteristik jenis kelamin, agar diketahui
kecenderungan niat antara remaja laki-laki dan
perempuan dan otonomi pribadi antara remaja laki-

laki dan perempuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survei
analitik dengan pendekatan cross sectional studi.
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April 2021
dan telah mendapatkan keterangan kelaikan etik
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Universitas Negeri
045/KEPK/EC/2021. Subyek penelitian yang

digunakan yaitu siswa kelas X SMK Texmaco

Semarang No.

Semarang yang berjumlah 90 siswa dengan teknik
pengambilan sampel total sampling. Adapun
kriteria inklusi yang digunakan adalah merupakan
siswa kelas X SMK Texmaco, dimana dengan
masalah rongga mulut yang tinggi, bersedia
menjadi responden penelitian, kooperatif dan

mampu mengikuti penelitian sesuai prosedur yang
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telah ditentukan. Kriteria ekslusi yang digunakan
adalah siswa kelas X SMK Texmaco yang pada
saat penelitian tidak berada di tempat dan tidak
bersedia menjadi responden penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini
yang pertama adalah niat yang diukur berdasarkan
tiga indikator yaitu attitude toward the behavior,
subjective norm dan perceived behavioral control.
Variabel independen kedua adalah otonomi pribadi
yang diukur berdasarkan dua indikator vyaitu
berdasarkan aspek psikologis dan aspek faktor
sosial. Variabel dependent penelitian ini adalah
perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
yaitu perilaku individu terkait kebiasaan menyikat
gigi (waktu, frekuensi, cara), pemilihan dan
penggunaan sikat gigi, penggunaan pasta gigi,
pengaturan pola makan (kariogenik, non
kariogenik, frekuensi) dan kebiasaan periksa gigi
rutin.

Pengambilan data dilakukan  dengan
instrumen kuesioner dengan skala likert dibagikan
dan diisi oleh siswa. Kuesioner telah dinyatakan
valid dan reliabel dimana hasil pengujian diperoleh
nilai p-value <0.05 dan cronbach’s alpha >0.60. Uji
validitas dilakukan pada 40 siswa SMA Bina
Nusantara Semarang yang memiliki karakteristik
hampir sama dengan subyek penelitian. Kuesioner
niat terdiri dari 11 item pernyataan, kuesioner
otonomi pribadi terdiri dari 8 item pernyataan dan
kuesioner perilaku pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut terdiri dari 16 item pernyataan.
Pernyataan dalam bentuk favorable dan
unfavorable. Analisa data dilakukan dengan
analisis univariat (distribusi frekuensi) untuk
menjelaskan karakteristik dan hasil dari masing-
masing variabel dan analisis bivariat dengan uji
spearman rank correlation untuk melihat adanya
hubungan antara dua variabel. Dijelaskan pula
deskripsi niat berdasarkan aspek karakteristik jenis

kelamin responden, otonomi pribadi berdasarkan

karakteristik jenis kelamin responden dan perilaku
pemeliharaan  kesehatan gigi dan  mulut

berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden.

HASIL PENELITIAN

Disajikan Tabel 1 karakteristik responden penelitian
yang terdiri dari jenis kelamin dan umur sebagai
berikut:

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian

Karakteristik Jumlah Persentase
Responden

Jenis kelamin

Laki-laki 43 47.8
Perempuan 47 52.2
Total 90 100
Umur

16 tahun 37 41,1
17 tahun 42 46.7
18 tahun 11 12,2
Total 90 100

Tabel 1 menunjukkan responden dalam
penelitian ini terdiri dari 47 (52%) dengan jenis
kelamin laki-laki dan 43 (48%) dengan jenis kelamin
perempuan. Dilihat dari karakteristik umur subyek
didominasi dalam umur 17 tahun yaitu 42 (47%)
responden. Semua responden termasuk dalam
kelas X SMU/MA kategori remaja.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Persentase
Niat

Tinggi 8 8.9
Sedang 71 78.9
Rendah 11 12.2
Total 90 100
Otonomi

pribadi

Tinggi 15 16.7
Sedang 66 73.3
Rendah 9 10.0
Total 90 100
Tindakan

Baik 11 12.2
Sedang 67 74.4
Rendah 12 13.3
Total 90 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
sebagian besar siswa didominasi dengan niat
dengan kategori sedang 71 (79%) siswa, otonomi

pribadi yang sedang 74 (82%) siswa, serta dengan

ODONTO Dental Journal. Volume 8. Nomor 2. Desember 2021



Rakhmawati/ Budiono/ Rustiana/ Subekti H 100

tindakan pemeliharaan kesehatan gigi kategori
sedang sebanyak 67 (75%) siswa. Hal tersebut
dapat diartikan belum semua aspek pemeliharaan
kesehatan gigi dilakukan oleh siswa, belum semua
siswa mengambil keputusan (otonomi pribadi)
terhadap tindakan yang dilakukan atas dasar
kemauan sendiri serta belum semua siswa
berniat/termotivasi bertindak sehubungan dengan
kesehatan atau perawatan kesehatannya.

Tabel 3 menunjukkan apabila dilihat dari
karakteristik jenis kelamin, responden perempuan
lebih memiliki niat/motivasi yang tinggi dalam
pemeliharaan kesehatan gigi yaitu 7 (7.8%),
dibandingkan dengan responden laki-laki hanya 1
(1.1%). Responden perempuan cenderung lebih
memiliki keinginan yang kuat dibandingkan dengan
responden laki-laki. Tidak ada responden dengan
niat yang rendah yaitu 0 (0%), sedangkan terdapat
11 (12.2%) laki-laki

niat/kemauan yang rendah.

responden dengan

Tabel 4 menunjukkan bahwa, apabila dilihat

dari karakteristik jenis kelamin, responden

perempuan lebih memiliki otonomi pribadi yang
tinggi dalam pemeliharaan kesehatan gigi yaitu 12
(13.3%), dibandingkan dengan responden laki-laki
hanya 3 (3.3%). Responden perempuan cenderung
lebih  memilih memutuskan sendiri kaitannya
dengan pemeliharaan kesehatan gigi dibandingkan
dengan responden laki-laki.

Tabel 5 menunjukkan tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi pada responden laki-
laki lebih rendah yaitu hanya 2 (2.2%) responden
dengan kategori baik, dibandingkan dengan
reponden perempuan yang sudah sebanyak 9
(10.0%) responden dengan perilaku kategori baik.
Sebanyak 10 (11.1%) responden laki-laki dengan
perilaku/tindakan yang rendah, dan pada
responden perempuan hanya 2 (2.2%) responden
dengan perilaku kategori yang rendah. Responden
perempuan lebih baik dalam pemeliharaan
kesehatan gigi, dibandingkan dengan responden

laki-laki.

Tabel 3. Niat ditinjau dari Karakteristik Jenis Kelamin

Variabel Niat
Rendah Sedang Tinggi Total
N % N % N % N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 11 12.2 31 34.4 1 1.1 43 47.8
Perempuan 0 0 40 44.4 7 7.8 47 52.2
Total 11 12.2 71 78.9 8 8.9 90 100

Tabel 4. Otonomi Pribadi ditinjau dari Karakteristik Jenis Kelamin

Variabel Otonomi Pribadi
Rendah Sedang Tinggi Total
N % N % N % N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 5.6 35 38.9 3 3.3 43 47.8
Perempuan 4 4.4 31 34.4 12 13.3 47 52.2
Total 9 10.0 66 73.3 15 16.7 90 100
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Tabel 5. Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi ditinjau dari Karakteristik Jenis Kelamin

Variabel Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
Rendah Sedang Baik Total
N % N % N % N %

Jenis Kelamin

Laki-laki 10 11.1 31 34.4 2 2.2 43 47.8

Perempuan 2 2.2 36 40.0 9 10.0 47 52.2

Total 12 13.3 67 74.4 11 12.2 90 100

Tabel 6. Hasil Uji Spearman Rank Correlation
Variabel Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi p-value
Baik Sedang Rendah Total
N % N % N % N %
Niat
Tinggi 5 5.6 3 3.3 0 0 8 8.9 0.000
Sedang 6 6.7 57 63.3 8 8.9 71 78.9
Rendah 0 0 7 7.8 4 4.4 11 12.2
Total 11 12.2 67 74.4 12 13.3 90 100
Otonomi
pribadi
Tinggi 11 12.2 4 4.4 0 0 15 16.7 0.000
Sedang 0 0 57 63.3 9 10.0 66 73.3
Rendah 0 0 6 6.7 3 3.3 9 10.0
Total 11 12.2 67 74.4 12 13.3 90 100
Tabel 6 hasil uji statistik diperoleh nilai p-
value<0.05 baik untuk aspek niat maupun otonomi
DISKUSI

pribadi terhadap tindakan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
niat dan otonomi pribadi berhubungan dengan
tindakan remaja dalam memelihara kesehatan gigi
dan mulutnya. Semakin tinggi niat yang dimiliki
maka akan berpengaruh terhadap kemauan
bertindak remaja dalam memelihara kesehatan
gigi, dan sebaliknya semakin rendah niat yang ada
maka akan tindakan

berpengaruh terhadap

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang
rendah. Otonomi pribadi/pengambilan keputusan
dengan kesadaran diri tanpa adanya paksaan akan
mempengaruhi terhadap kemauan melakukan

tindakan  kaitannya dengan  pemeliharaan

kesehatan gigi, sebaliknya pengambilan keputusan
dengan adanya paksaan maka akan berpengaruh
negatif dalam melakukan

terhadap remaja

pemeliharaan kesehatan gigi.

Hasil penelitian menunjukkan niat/kemauan
untuk bertindak sehubungan dengan kesehatan
atau perawatan kesehatan paling banyak dimiliki
oleh responden perempuan. Responden
perempuan cenderung lebih memiliki keinginan
yang kuat dibandingkan dengan responden laki-laki
dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
Apabila dilihat dari perilaku/tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi, perempuan lebih baik pula dalam
gigi
responden

memelihara kesehatan dan mulutnya

laki-laki. Hal

tersebut berbanding lurus, dimana niat yang tinggi

dibandingkan dengan

akan berkontribusi terhadap tindakan memelihara
kesehatan gigi yang baik, dan hal tersebut lebih
banyak dimiliki oleh responden perempuan
dibandingkan dengan responden laki-laki.

Secara umum niat dianggap menjadi faktor

penting bagi siswa yang menentukan siswa
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melangkah, membuat siswa tetap melangkah, dan
menentukan ke mana siswa  mencoba
melangkah.'® Lebih lanjut dijelaskan bahwa niat
adalah sesuatu yang menghidupkan (energize),
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku
sehingga membuat siswa bergerak, menempatkan
siswa dalam suatu arah tertentu, dan menjaga
siswa agar terus bergerak kaitannya dengan
pemeliharaan kesehatan. Secara tidak langsung
niat akan berpengaruh terhadap sikap dan tindakan
yang akan dilakukan.l* Beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki karakteristik bawaan yang berbeda.
Perempuan cenderung menggunakan perasaan
dan lebih mampu meningkatkan kesadaran dirinya
untuk memotivasi diri dalam melakukan suatu
laki-laki.t®

Perempuan lebih memperhatikan penampilan

tindakan dibandingkan dengan
dirinya dibandingkan dengan laki-laki yang acuh
terhadap penampilan sehingga kemauannya/niat
yang dimiliki cenderung pasif dan tidak mendukung
tindakannya.1’® Penelitian membuktikan bahwa
perempuan lebih mampu merawat kesehatan
giginya dibandingkan dengan laki-laki. Masalah
kesehatan gigi pada laki-laki lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan.l” Perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut lebih tinggi
pada perempuan dibandingkan pada responden
laki-laki.8

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan
otonomi pribadi cenderung lebih tinggi pada
responden perempuan dibandingkan dengan
responden laki-laki. Responden perempuan
cenderung lebih memilih memutuskan sendiri
kaitannya dengan pemeliharaan kesehatan gigi
dibandingkan dengan responden laki-laki. Secara
umum otonomi pribadi merujuk pada pengambilan
keputusan untuk bertindak sesuai dengan
keinginannya tanpa adanya suatu paksaan.'®

Disebutkan semakin tinggi tingkat partisipasi

individu dalam proses pengambilan keputusan,
maka akan memberi pengaruh yang positif
terhadap tindakan yang akan dilakukan kaitannya
dengan pemeliharaan kesehatan.?® Pada penelitian
ini dapat diketahui bahwa pada responden
perempuan, mereka lebih aktif dan lebih
menentukan sendiri terhadap suatu yang diingikan,
responden perempuan lebih mandiri dan lebih aktif
dalam menentukan tindakan sehingga dilihat dari
tindakan pemeliharaan kesehatan gigi, perempuan
lebih baik dibandingkan dengan laki-laki. Pada
responden laki-laki biasanya masih bergantung
pada sosok orang tua yaitu ibu, sehingga dalam hal
pengambilan keputusan masih melibatkan campur
tangan orang tua. Banyak faktor yang
mempengaruhi, dan apabila didapati orang tua
dengan pengetahuan yang kurang maka dapat
berdampak pada pengambilan keputusan yang
kurang baik kaitannya dengan pemeliharaan
kesehatan.?! Remaja perempuan pada umumnya
telah mencapai kematangan fisik dan emosional,
berbeda dengan laki-laki yang justru baru belajar
bagaimana menjadi seorang laki-laki dalam
lingkungan sosialnya, sehingga hal tersebut
mempengaruhi otonomi pribadi, dimana
perempuan lebih mampu dan mandiri dalam
pengambilan suatu keputusan dibandingkan
dengan laki-laki.?2

Hasil uji statistik menunjukkan niat
berhubungan dengan tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut pada remaja. Semakin
tinggi niat yang dimiliki maka akan berpengaruh
terhadap kemauan bertindak remaja dalam
memelihara kesehatan gigi, dan sebaliknya
semakin rendah niat yang ada maka akan
berpengaruh terhadap tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut yang rendah. Niat
(Behavior intention) merupakan  keputusan
tindakan

seseorang untuk melakukan

tertentu/motivasi seseorang untuk melakukan suatu

ODONTO Dental Journal. Volume 8. Nomor 2. Desember 2021



103 ” ADOLESCENTS' PERSONAL AUTONOMY AND INTENTIONS ON DENTAL AND ORAL HEALTH MAINTENANCE

BEHAVIOR

perilaku.1® Beberapa penelitian membuktikan
bahwa behavior intention merupakan representasi
kognitif  dari  kesiapan  seseorang  untuk
melaksanakan perilaku tertentu dan dipandang
sebagai anteseden terdekat pada perilaku.?® Niat
secara akurat dapat memprediksi kesesuaian
perilaku.?* Niat mencerminkan keinginan individu
untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Semakin
tinggi niat individu melakukan suatu perilaku, maka
semakin besar kemungkinan individu menampilkan
perilaku tersebut.?>

Niat memiliki hubungan yang positif dalam
mempengaruhi  perubahan perilaku.?627  Niat
merupakan faktor yang paling utama dalam
merubah perilaku.’2  Niat secara langsung
mempengaruhi terjadinya perilaku. Niat berperan
secara langsung dalam pembentukan perilaku.28
Niat berperilaku dapat memprediksi tentang
kecenderungan seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku tertentu. Semakin keras
niat seseorang untuk berperilaku maka semakin
besar pula kecenderungannya untuk benar-benar
mewujudkan perilaku tersebut.29.30

Hasil uji statistik menunjukkan otonomi
pribadi berhubungan dengan tindakan remaja
dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
Otonomi pribadi/ pengambilan keputusan dengan
kesadaran diri tanpa adanya paksaan akan
mempengaruhi terhadap kemauan melakukan
tindakan kaitannya  dengan pemeliharaan
kesehatan gigi, sebaliknya pengambilan keputusan
dengan adanya paksaan maka akan berpengaruh
negatif terhadap remaja dalam melakukan
pemeliharaan kesehatan gigi. Personal autonomy
adalah kewenangan berperilaku yang ditentukan
berdasarkan keinginan diri sendiri. Personal
autonomy  berkaitan dengan  pengambilan
keputusan atau tindakan seseorang.!? Otonomi
pribadi berkontribusi besar dalam perubahan

perilaku. Otonomi pribadi dalam pengambilan

keputusan atau tindakan sangat berpengaruh
terhadap perilaku.3t Otonomi pribadi yang kuat
akan mempertahankan tindakan individu dalam
melakukan perilaku tertentu. Otonomi pribadi dapat
mencegah terjadinya perilaku yang kurang baik
terhadap kesehatan.3?

Otonomi pribadi secara signifikan
berhubungan dengan tindakan ibu hamil dalam
pencarian pelayanan kesehatan. Otonomi pribadi
memiliki peran yang besar dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan suatu perilaku.3®
Adanya hubungan antara otonomi pribadi terhadap
perubahan perilaku, dimana ketika otonomi tinggi

maka perubahan perilaku akan meningkat.?

KESIMPULAN

Responden perempuan lebih  memiliki
niat/motivasi yang tinggi dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dibandingkan dengan responden
laki-laki. Responden perempuan cenderung lebih
memilih memutuskan sendiri kaitannya dengan
pemeliharaan kesehatan gigi dibandingkan dengan
responden laki-laki. Responden perempuan lebih
baik dalam pemeliharaan kesehatan gigi,
dibandingkan dengan responden laki-laki. Niat dan
otonomi pribadi berhubungan dengan tindakan
remaja dalam memelihara kesehatan gigi dan
mulutnya. Semakin tinggi niat yang dimiliki maka
akan berpengaruh terhadap kemauan bertindak
remaja dalam memelihara kesehatan gigi, dan
sebaliknya semakin rendah niat yang ada maka
akan berpengaruh terhadap tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut yang rendah. Otonomi
pribadi/pengambilan keputusan dengan kesadaran
diri tanpa adanya paksaan akan mempengaruhi
terhadap kemauan melakukan tindakan kaitannya
dengan pemeliharaan kesehatan gigi, sebaliknya
pengambilan keputusan dengan adanya paksaan
maka akan berpengaruh negatif terhadap remaja

dalam melakukan pemeliharaan kesehatan gigi.
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